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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Waktu Penelitian dan tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2016, 
adapun lokasi penelitian dilaksanakan di MTs Pondok Pesantren Al-
Muslimun Pelalawan tepatnya di asrama putra. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian. 
Subjek penelitian ini adalah musyrif di asrama putra MTs Pondok 
Pesantren Al-Muslimun Pelalawan, sedangkan objek penelitan ini adalah 
peranan musyrif dalam membina K3 (Kebersihan, Keindahan dan Ketertiban) 
di asrama putra MTs Pondok Pesantren Al-Muslimun Pelalawan.  
 
C. Populasi dan Sampel. 
Populasi adalah sekelompok subjek baik manusia, nilai tes, benda-benda, 
atau peristiwa.
48
 Berdasarkan tujuan penelitian, maka penulis menentukan 
populasinya adalah seluruh musyrif di asrama putra MTs Pondok Pesantren 
Al-Muslimun Pelalawan yang berjumlah 33 orang.  
Mengingat jumlah populasi tidak terlalu banyak dan dapat diketahui 
dengan jelas jumlahnya tidak mencapai 100 orang, maka teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini dengan teknik total sampling yakni pengambilan 
                                                             
48
Sugiyono, 2008, Statistik Untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, hal. 112. 
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sampel dari keseluruhan jumlah populasi
49
. Dengan hal ini maka jumlah 
sampel dalam penelitian ini adalah 33 orang musyrif di asrama MTs Pondok 
Pesantren Al-Muslimun Pelalawan. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data. 
a. Angket adalah sejumlah pertayaan yang tertulis yang di gunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan dari hal 
pribadinya atau hal yang ia ketahui
50
.angket juga dapat berupa 
pernyataan tentang kegiatan yang dilakukan seseorang sebagai dalam hal 
in menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini angket di gunakan 
untuk memperoleh data menganai peranan musyrif dalam membina K3 di 
asrama putra MTs Pondok Pesantren Al-Muslimun Kabupaten 
Pelalawan. 
b. Wawancara merupakan tanya jawab penelitian dengan orang-orang yang 
relevan untuk dijadikan sumber data. Menurut Rusady Ruslan, interview 
yang sering disebut wawancara merupakan satu teknik pengumpulan data 
dalam metode survey melalui daftar pertanyaan  yang diajaukan secara 
lisan terhadap responden
51
. Wawancara dalam penelitin ini di gunakan 
untuk mendapatkan data menganai teknik atau cara musyrif menjalankan 
pembinaan K3 di asrama putra MTs Pondok Pesantren Al-Muslimun 
Pelalawan. 
                                                             
49 Riduwan. 2012, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula. 
Bandung Alfabeta, hal 37 
50
 Sugiyono, 2013, Metode Penelitian Administrasi, Bandung :Alfabeta, hal 162 
51 Ruslan. Rusady, 2006, Metode Penelitian, Jakarta: Raja Grafindo Persada, hal 23 
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c. Dokumentasi yaitu bentuk dokumen dari hal-hal yang diperlukan untuk 
menunjukan keaslian dalam penelitian, dokumentasi diperoleh dari pihak 
tata usaha untuk memperoleh data-data tentang sarana dan prasarana 
sekolah, keadaan siswa dan Guru, kurikulum yang digunakan, dan 
riwayat sekolah serta data profil sekolah MTs Pondok Pesantren Al-
Muslimun Pelalawan. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa yang di gunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan data persentase, yakni sesuai dengan rumus persentease yang 
di utarakan anas sudijono
52
 sebagai berikut: 
100% 
N
F
 xp   
Keterangan:  
F = frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = number of cases ( jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 
P = angka persentase 
Setelah di persentasikan, untuk mengetahui peranan musyrif dalam 
membina K3 di asrama MTs Pondok Pesantren Al-Muslimun Pelalawan, maka 
akan dapat di lihat hasil nya dengan beberapa kriteria menurut Riduwan
53
 sebagai 
berikut: 
                                                             
52 Anas Sudijono, 2010, Pegantar Statistik Pendidikan,  Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
hal 43 
53 Riduwan, Op. Cit, hal 23 
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1. 81% - 100% dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
2. 61% - 80% dikategorikan baik/tinggi 
3. 41% - 60% dikategorikan cukup baik/sedang 
4. 21% - 40% dikategorikan kurang baik/rendah 
5. 0% - 20% dikategorikan tidak baik/sangat rendah (2010:23). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
